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ABSTRAK

IDENTIFIKASI GAYA BELAJAR BERDASARKAN GENDER DAN
HUBUNGANNYA DENGAN HASIL BELAJAR IPA SISWA SMP KELAS

VIII SE-KECAMATAN LABUHAN RATU BANDAR LAMPUNG

Oleh

Whiendy Mutiara Astari

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gaya belajar hubungannya dengan

gender dan hasil belajar siswa. Penelitian bersifat deskriptif dengan sampel siswa

kelas VIII SMP se-Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung berjumlah 348

siswa yang dipilih secara purposive sampling. Data kualitatif berupa gaya belajar

yang diperoleh dari skor jawaban angket siswa dan data kuantitatif berupa data

jawaban hasil pengerjaan soal-soal IPA yang dianalisis secara deskripstif,

sedangkan untuk mengetahui perbandingan gaya belajar dan hasil belajar siswa

menggunakan uji statistik yaitu uji Mann- Whitney U uji Korelasi Kendall’s Tau.

Hasil penelitian menemukan tiga jenis gaya belajar siswa yaitu visual, audiotorial

dan kinestetik. Gaya belajar audiotorial lebih dominan dibandingkan dengan gaya

belajar lainnya. Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh bahwa tidak terdapat

perbedaan signifikan antara gaya belajar siswa laki-laki dan perempuan. Pada uji



iii

korelasi Kendall’s Tau menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan

antara gaya belajar dengan hasil belajar pada siswa laki-laki dan perempuan.

Kata kunci: gaya belajar, gender, hasil belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang

alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan

pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga

merupakan suatu proses penemuan ( Handayani, 2004: 15). Dengan adanya

proses penemuan dalam pembelajaran inilah siswa diharapkan aktif dalam

pembelajaran dan hasil belajar dapat ditingkatkan.

Kesulitan siswa dalam mempelajari IPAterjadi karena tergantung bagaimana

cara guru mengajarkan mata pelajaran yang bersangkutan kepada siswa ( Hui,

2007: 165). Guru sebaiknya dapat mengubah rasa takut anak terhadap pelajaran

IPA menjadi senang dan dapat membangkitkan minat serta keaktifan siswa

dalam mengikuti pelajaran. Banyak cara bagi guru untuk menyampaikan materi

pelajaran yang dapat membuat siswa merasa senang, diantaranya adalah

dengan mengetahui gaya belajar siswanya ( Widiyatmoko, 2010: 89). Gaya

belajar adalah kombinasi dari bagaimana siswa menyerap dan kemudian
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mengatur serta mengolah informasi (DePorter, 2003: 110). Gaya belajar

merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan hasil belajar serta

kualitas pendidikan ( Tiur, 2007: 102 ).

Kenyataan yang terjadi di lapangan, banyak siswa dengan hasil belajar yang

masih rendah. Hartono (dalam Pritama, 2015: 3) juga menyatakan bahwa

masih banyak siswa yang memiliki hasil belajar yang rendah. Ini dapat

tercermin pada siswa yang tidak mengetahui dan memahami gaya belajarnya

sendiri. Siswa yang tidak mengetahui dan memahami gaya belajarnya sendiri

seperti ini cenderung mempunyai prestasi belajar yang juga rendah karena

ketidaktahuan pada kemampuan gaya belajarnya sendiri.

Rendahnya ketidakpahaman siswa dengan gaya belajarnya sendiri sangat

disayangkan, karena gaya belajar mempunyai peranan penting dalam

meningkatkan hasil belajar dan kualitas belajar siswa. Hairida dan Marhaeny

(2012: 32) dalam penelitiannya mengenai gaya belajar dan prestasi belajar

berkesimpulan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara gaya

belajar dengan prestasi belajar siswa. Jadi, semakin siswa mengetahui dan

memahami gaya belajarnya sendiri, maka semakin tinggi prestasi belajarnya

begitupun sebaliknya.

Gaya belajarsiswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya

adalah faktor gender. Smerdon (dalam Santrock, 2011: 223) dalam sebuah

studinya yang berfokus pada pelajar kelas delapan dan sepuluh, anak laki-laki
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mendapatkan nilai yang lebih tinggi dari anak perempuan dalam tes IPA,

terutama diantara siswa-siswa dengan kemampuan menengah dan tinggi. Studi

yang dilakukan oleh National Assesment of Educational Progress (dalam

Santrock, 2011: 223) juga menyatakan hasil yang sama bahwa anak laki-laki

mendapatkan prestasi yang lebih baik dalam IPA dibandingkan anak

perempuan pada kelas empat, delapan, dan dua belas. Artinya, gaya belajar

antara laki-laki dan perempuan itu sama sehingga hasil belajar keduanyapun

akan sama atau hanya ada sedikit perbedaan.

Dari yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa gaya belajar yang

dilihat dari peran gender dengan hasil belajar memang mempunyai hubungan

yang saling terkait. Berdasarkan hasil temuan studi ini, membuat peneliti

sangat tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Identifikasi Gaya

Belajar Berdasarkan Gender dan Hubungannya dengan Hasil Belajar IPA

Siswa SMP Kelas VIII se-Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka permasalahan dapat dirumuskan

sebagai berikut :

1. Bagaimana gaya belajar siswa SMP kelas VIII yang ada di Kecamatan

Labuhan Ratu ?

2. Apakah terdapat perbedaan antara gaya belajar siswa laki-laki dengan gaya

belajar siswa perempuan kelas VIII SMP se-Kecamatan Labuhan Ratu

Bandar Lampung ?
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3. Apakah terdapat hubungan gaya belajar berdasarkan gender dengan hasil

belajar IPA siswa kelas VIII SMP se-Kecamatan Labuhan Ratu Bandar

Lampung ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Mendeskripsikan gaya belajar siswa SMP kelas VIII yang ada di

Kecamatan Labuhan Ratu.

2. Mengetahui perbedaan antara gaya belajar siswa laki-laki dengan gaya

belaja rsiswa perempuan kelas VIII SMP se-Kecamatan Labuhan Ratu

Bandar Lampung.

3. Mengetahui hubungan gaya belajar berdasarkan gender dengan hasil

belajar IPA siswa kelas VIII SMP se-Kecamatan Labuhan Ratu Bandar

Lampung.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Bagi peneliti, dapat memberikan pengalaman baru dan bahan masukan bagi

peneliti sebagai calon guru untuk bisa mengetahui bagaimana gaya belajar

berdasarkan gender bisa mempengaruhi hasil belajar.

2.    Bagi siswa, dapat mengetahui gaya belajar siswa dan dapat lebih mengenal

cara mereka mengolah informasi, sehingga dapat lebih mengoptimalkan

semua potensi yang dimiliki.
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3.    Bagi guru, sebagai bahan masukan untuk menyadari kebutuhan siswa yang

berbeda-beda, sehingga berbagai metode atau model pembelajaran dapat

lebih divariasikan.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Lingkup Penelitian ini adalah :

1. Gaya belajar adalah cara termudah bagi seseorang untuk belajar dan

bagaimana cara mereka memahami suatu materi pembelajaran. Gaya

belajar yang ingin diamati terdiri dari VAK ( visual, auditorial dan

kinestetik) yang diukur melalui angket.

2. Hasil belajar IPA siswa adalah kemampuan-kemampuan yang diperoleh

siswa setelah mempelajari pelajaran IPA. Pada penelitian ini yang

dimaksud hasil belajar adalah hasil yang diperoleh oleh siswa setelah

proses pembelajaran IPA berlangsung yang dilihat dari ranah kognitif.

Hasil belajar diukur melalui tes hasil belajar berupa soal yang diambil dari

soal-soal UN.

3. Gender yang dimaksud merupakan istilah dari dua macam jenis kelamin

seseorang, yaitu laki-laki dan perempuan.

4. Subjek penelitian ini adalah siswa/siswi kelas VIII SMP se-Kecamatan

Labuhan Ratu pada pelajaran IPA.

F. Kerangka Pikir

Kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu proses penting dalam proses

pembelajaran. Baik buruknya proses kegiatan belajar mengajar, berpengaruh
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terhadap hasil belajar. Walaupun begitu, kegiatan belajar mengajar juga

dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti bahan dan alat evaluasi pembelajaran,

sarana dan prasana yang ada dalam proses pembelajaran, lingkungan sekolah,

keadaan peserta didik, cara mengajar guru, dan gaya belajar siswa.

Gaya belajar berperan terhadap hasil belajar siswa, apabila siswa mengenali

gaya belajarnya sendiri, maka dapat membantu siswa belajar lebih cepat dan

lebih mudah. Namun, tinggi rendahnya gaya belajar juga dipengaruhi oleh

faktor eksternal dan internal. Faktor internal berupa budaya, ekonomi,

kesulitan tugas, latar belakang keluarga, dan reward dan faktor eksternalnya

berupausia, kemampuan diri, dan gender.

Gender yang terdiri dari laki-laki dan perempuan mempunyai pengaruh

terhadap gaya belajar dengan salah satu gender yang memiliki gaya belajar

lebih tinggi dari yang lainnya. Gaya belajar mempunyai hubungan positif

dengan kegiatan belajar mengajar yang menjadikan hasil belajar juga menjadi

lebih positif. Hasil belajar yang merupakan ranah kognitif juga dapat

memberikan dampak positif bagi gaya belajar siswa yang merupakan ranah

afektif. Jadi, semakin tinggi gaya belajar siswa maka semakin tinggi hasil

belajarnya dan begitupun sebaliknya.

Penelitian ini akan membahas mengenai Identifikasi Gaya Belajar Berdasarkan

Gender dan Hubungannya dengan Hasil Belajar IPA Siswa SMP kelas VIII se-

Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung.
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Gambar 1. Diagram Kerangka Pikir.

Siswa:
1. Minat
2. Bakat
3. Motivasi
4. Gaya Belajar
5. Gender

Guru:
1. Tingkat Pendidikan
2. Pengalaman Mengajar
3. Pelatihan

Hasil Belajar

Kegiatan Belajar
Mengajar



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Gaya Belajar

Gaya belajar adalah orientasi untuk mendekati tugas-tugas belajar dan

mengolah informasi dengan cara-cara tertentu. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa gaya belajar adalah cara yang dilakukan oleh seseorang dalam proses

belajar untuk dapat menerima, memproses dan mengerti suatu informasi

(Slavin 2006: 168).

Hasil riset menunjukkan bahwa murid yang belajar dengan gaya belajar siswa

yang dominan saat mengerjakan tes akan mencapai nilai yang jauh lebih tinggi

dibandingkan dengan cara yang tidak sejalan dengan gaya belajar mereka.

Sejak awal 1997, telah banyak upaya yang dilakukan untuk mengenali dan

mengkategorikan cara manusia belajar, cara memasukkan informasi ke dalam

otak (Gunawan, 2004: 139).

Walaupun masing-masing peneliti menggunakan istilah yang berbeda dan

menemukan berbagai cara untuk mengatasi gaya belajar seseorang, telah

disepakati secara umum adanya dua kategori utama tentang bagaimana siswa

belajar. Pertama, bagaimana siswa menyerap informasi dengan mudah
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(modalitas) dan kedua, cara siswa mengatur dan mengolah informasi tersebut

(dominasi otak). Gaya belajar seseorang adalah kombinasi dari bagaimana

siswa menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah informasi (DePorter,

2004: 111).

Menurut Hamzah (dalam Sulistiana, 2012: 2) seorang pendidik atau orang tua

tidak bisa memaksakan seorang siswa harus belajar dengan suasana dan cara

yang diinginkan karena masing-masing siswa atau individu memiliki tipe atau

gaya belajar sendiri-sendiri. Gaya belajar merupakan cara tercepat dan terbaik

bagi setiap individu untuk bisa menyerap sebuah informasi dari luar.

Menurut Coffield (dalam Abbas, 2012: 5) salah satu yang paling signifikan

dalam belajar adalah siswa harus mengambil tanggung jawab dalam gaya

belajar mereka sendiri . Siswa harus mengetahui gaya belajar apa yang cocok

untuk dirinya sendiri. Dengan mengetahui karakteristik gaya ini memiliki siswa

harus berperilaku sesuai dengan gaya belajarnya sendiri. Dengan cara ini ,

siswa dapat memperoleh pembelajaran tanpa perlu bantuan orang lain . Ketika

siswa mengambil gaya belajarnya sendiri, siswa dapat menyerap proses

pembelajaran dengan cepat dan baik. Siswa mengembangkan pemahaman gaya

belajar sendiri akan jauh lebih puas untuk mendapatkan pembelajaran. Setiap

siswa mempunyai cara yang berbeda untuk mengembangkan gaya belajar

kebatas tertentu.

Menurut Felder (dalam Mohamad, 2011), kriteria untuk mengklasifikasikan

gaya belajar ada tiga yaitu gaya belajar visual, gaya auditorial dan gaya
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kinestetik. Gaya belajar visual lebih menggunakan pengelihatan. Ciri-cirinya

yaitu lebih memilih untuk menerima pembelajaran dalam bentuk gambar,

diagram, film dan demonstrasi, lebih suka membaca daripada dibacakan,

membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh dan bersikap waspada

sebelum secara mental merasa pasti tentang sesuatu masalah atau proyek,

mencoret-coret tanpa arti selama berbicara di telepon dan dalam rapat, lupa

menyampaikan pesan verbal kepada orang lain, sering menjawab pertanyaan

dengan jawaban singkat ya atau tidak, lebih senang melakukan demonstrasi

daripada berpidato.

Menurut Gunawan (dalam Sujarwo, 2012: 5) gaya belajar auditori (auditory

learners) mengandalkan pada pendengaran untuk bisa memahami dan

mengingatnya dengan ciri-ciri yaitu berbicara pada diri sendiri saat bekerja,

mudah terganggu oleh keributan, menggerakkan bibir dan mengucapkan

tulisan di buku ketika membaca, senang membaca dengan keras dan

mendengarkan, dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, irama dan

warna suara, merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita,

berbicara dalam irama yang berpola, biasanya pembicara yang fasih, lebih suka

musik daripada seni, belajar mendengarkan dan mengingat yang didiskusikan.

Gaya belajar kinestetik (kinestetic learners) mengharuskan individu yang

bersangkutan menyentuh sesuatu yang memberikan informasi tertentu, agar

siswa bisa mengingatnya dengan ciri-ciri yaitu berbicara dengan perlahan,

menanggapi perhatian  fisik, menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian

mereka, berdiri dekat ketika berbicara dengan seseorang, selalu berorientasi
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pada fisik dan banyak bergerak, mempunyai perkembangan awal otot-otot yang

besar, belajar melalui memanipulasi dan praktik, menghafal dengan cara

berjalan dan melihat, menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca,

banyak menggunakan isyarat tubuh, tidak dapat duduk diam untuk waktu lama

( Susilo, 2002: 109).

B. Pembelajan IPA

IPA merupakan pengetahuan yang sistematis dan tersusun secara teratur,

berlaku umum (universal), dan berupa kumpulan data hasil observasi dan

eksperimen (Cariin dan Sund dalam Wisudawati dan Sulistyowati, 2014: 44).

Pembelajaran sains merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang

mempelajari tentang gejala-gejala alam.  Sains berhubungan dengan cara

mencari tahu tentang alam, sehingga sains bukan hanya penguasaan kumpulan

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip

melainkan juga merupakan suatu proses penemuan. Proses pembelajaran sains

menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan

kompetensi agar siswa dapat menjelajahi dan memahami alam sekitarnya

secara ilmiah (Oviana dan Maulidar, 2013: 2).

Menurut Carl dan Sund (dalam Wisudawati dan Sulistyowati, 2014: 44) IPA

memiliki empat unsur utama, yakni pertama sebagai sikap, IPA memunculkan

rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan

sebab akibat.  Persoalan IPA dapat dipecahkan dengan menggunakan prosedur

yang bersifat open ended. Kedua sebagai proses, proses pemecahan masalah

pada IPA memungkinkan adanya prosedur yang runtut dan sistematis melalui
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metode ilmiah.  Metode ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan

eksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan.

Ketiga sebagai produk, IPA menghasilkan produk berupa fakta, prinsip, teori,

dan hukum.  Keempat sebagai aplikasi, penerapan metode ilmiah dan konsep

IPA dalam kehidupan sehari-hari.

Mata Pelajaran IPA dalam kurikulum 2013 dipelajari dengan suatu pendekatan

khusus yakni pendekatan Ilmiah. Kurikulum 2013 merupakan sebuah

kurikulum berbasis kompetensi yang diarahkan pada pencapaian kompetensi

yang dirumuskan dalam SKL (Standar Kompetensi Lulusan).  Kurikulum 2013

mengunakan sebuah konsep pendekatan ilmiah (scientific).  Dalam pendekatan

ilmiah pembelajaran yang dilakukan berbasis pada fakta yang dapat dijelaskan

dengan logika.  Sehingga siswa mampu menemukan sebuah jawaban yang

tidak berdasarkan angan-angan atau pendapat tidak masuk akal tetapi melalui

proses ilmiah yang structural (Mulyasa, 2013: 65).

Implementasi Kurikulum 2013 sangat menonjolkan pendekatan saintifik

dengan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.  Pembelajaran melalui

pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian

rupa agar peserta didik secara aktif menkonstruksi konsep, hukum atau prinsip

melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan

masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,

mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik

kesimpulan dan  mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang

ditemukan (Afrizon, Retnowulan, dan Fauzi, 2012: 1-16).
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Proses pembelajaran IPA merupakan proses pembelajaran yang terpusat pada

peserta didik, sehingga memerlukan metode Student Center Learning (SCL).

SCL merupakan metode pembelajaran yang memberdayakan peserta didik

menjadi pusat perhatian selama proses pembelajaran berlangsung.

Pembelajaran yang bersifat kaku instruksi dari pendidik dirubah menjadi

pembelajaran yang memberi kesempatan pada peserta didik menyesuaikan

dengan kemampuannya dan berperilaku langsung dalam menerima pengalaman

belajarnya (Triyono, 2011: 1).

C. Gender

Banyak orang yang sudah meyakini bahwa antara pria dan wanita tidak

terdapat perbedaan dalam hal inteligensi. Banyak pula penelitian yang

membuktikan tidak adanya perbedaan yang signifikan antara inteligensi pria

dengan inteligensi wanita. Dari tes-tes yang telah diberikan, wanita terutama

berkelebihan dalam hal mengerjakan tes-tes yang menyangkut penggunaan

bahasa, hafalan-hafalan, reaksi-reaksi estetika serta masalah-masalah sosial.

Di lain pihak, laki-laki berkelebihan dalam penalaran abstrak, penguasaan

matematik, mekanika, atau structural skills. Selama antara pria dan wanita

terdapat perbedaan fisik dan psikis, latihan, pengalaman, pola hidup,

kebutuhan dan minatnya. Maka bukan hanya akan mendapati kenyataan,

bahwa tes-tes inteligensi tidak akan mengukur secara akurat tentang

perbandingan antara kapasitas mental wanita dengan kapasitas mental pria.

Dengan demikian, masih mengalami kesulitan untuk mengatakan bahwa

“wanita lebih rendah,



14

atau sama atau lebih superior daripada pria dalam hal inteligensi” (Soemanto,

2006: 157).

Gender merujuk pada konsep laki-laki atau peempuan berdasarkan dimensi sosial

budaya dan psikologi. Gender dibedakan dari jenis kelamin, yang melibatkan

dimensi biologis dari perempuan atau laki-laki. Peran gender (gender roles)

adalah harapan sosial yang menentukan bagaimana laki-laki dan perempuan

seharusnya berpikir, bertindak dan merasakan (Santrock, 2008: 217).

Satu pendekatan berfokus pada perbedaan antara perempuan dan laki-laki di

dalam corpus collosum, sekumpulan serat saraf yang menggabungkan dua

belahan otak ( Le Doux dalam Santrock, 2008: 218). Corpus collosum pada

perempuan lebih besar daripada pada laki-laki dan ini menjelaskan mungkin

perempuan lebih sadar dibandingkan dengan laki-laki tentang emosi mereka

sendiri dan emosi orang lain. Ini bisa terjadi karena otak kanan mampu

meneruskan lebih banyak informasi tentang emosi ke otak kiri. Bagian otak yang

terlibat dalam pengungkapan emosional menunjukan lebih banyak aktivitas

metabolis pada perempuan dibandingkan pada laki-laki ( Gur dalam Santrock,

2008: 218).

Selain itu, bagian lobus parietal (salah satu cuping otak di bagian ujung kepala)

yang berfungsi dalam keterampilan visual dan ruang pada laki-laki lebih besar

daripada perempuan ( Frederikse dalam Santrock, 2008: 218). Namun, ( Lippa

dalam Santrock, 2008: 218) menyatakan bahwa otak perempuan dan laki-laki

mempunyai lebih banyak kemiripan ketimbang perbedaannya. Singkatnya,

biologi
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bukan menjadi tujuan untuk isu sikap dan perilaku gender. Pengalaman sosialisasi

anak-anak memegang peranan yang sangat penting.

Persoalan perbedaan jender dalam kecerdasan atau pencapaian akademis telah

diperdebatkan selama berabad-abad, dan masalah itu telah menjadi sesuatu yang

sangat penting sejak awal 1970-an. Hal terpenting untuk tetap diingat tentang

perdebatan ini ialah bahwa belum seorang pun peneliti yang bertanggung jawab

penuh menyatakan bahwa setiap perbedaan pria-wanita dalam setiap ukuran

kemampuan intelektual adalah besar kalau dibandingkan dengan jumlah

keragaman dalam masing-masing jenis kelamin. Dengan kata lain, bahkan dalam

bidang dimana perbedaan jender yang sesungguhnya ditemukan, perbedaan-

perbedaan ini hanyalah begitu kecil dan begitu beragam sehingga hanya

mempunyai sedikit konsekuensi praktis (Fennema dalam Slavin, 2008: 159).

D. Hasil belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima

pengalaman belajarnya. Dalam kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol

yang disebut kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, tujuan belajar

telah ditetapkan lebih dahulu oleh guru. Anak yang berhasil dalam belajar ialah

yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan

instruksional (Slameto, 2003: 2).

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku secara keseluruhan yang

dimiliki seseorang. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubahan

tingkah laku kognitif, afektif dan psikomotorik. Maka hasil belajar bukan
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hanya berupa penguasaan pengetahuan, tetapi juga kecakapan dan

keterampilan dalam melihat, menganalisis dan memecahkan masalah, membuat

rencana dan mengadakan pembagian kerja dari aktifitas belajar dengan

demikian ini mendapatkan penilain. Penilaian tidak hanya dilakukan secara

tertulis tetapi juga secara lisan dan penilaian perbuatan (Sudjana, 2009: 22).

Menurut Bloom (dalam Ramlah, 2014: 3) mengklasifikasikan hasil belajar

menjadi tiga ranah, antara lain : ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah

psikomotorik. Ranah kognitif (penguasaan intelektual berkenaan dengan hasil

belajar yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan,

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi), ranah afektif

(berhubungan dengan sikap dan nilai) berkenaan dengan sikap yang terdiri dari

lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan

internalisasi. Dalam hal ini berhubungan dengan minat, sikap, nilai-nilai,

penghargaan dan penyesuaian diri dan ranah psikomotorik (kemampuan atau

keterampilan bertindak atau berperilaku) berkenaan dengan hasil belajar

keterampilan dan kemauan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik,

yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual,

keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, gerakan

ekspresif dan interpretatif. Ketiganya tidak berdiri sendiri tapi merupakan satu

kesatuan yang tidak terpisahkan oleh ketiganya harus nampak sebagai hasil

belajar peserta didik di sekolah.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2016 di empat SMP se-Kecamatan

Labuhan Ratu Bandar Lampung yaitu SMP Negeri 8 Bandar Lampung, SMP

Al-Azhar 1 Bandar Lampung, SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung, SMP

IT Permata Bunda.

B. Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah :

a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa/siswi kelas VIII dari empat SMP

se-Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung. Total populasi yaitu 645

siswa dari jumlah siswa laki-laki sebanyak 341 siswa dan 304 jumlah

siswa perempuan.
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b. Sampel

Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Pada

penelitian ini yang menjadi pertimbangan adalah jumlah siswa tiap kelas dan

gender-nya. Dalam menentukan jumlah sampel, Arikunto (2006: 134)

menyatakan apabila ukuran populasi lebih dari 100, sampel dapat diambil

dari kisaran 10 – 15%, 20 – 25%, atau lebih dari 25 %. Berdasarkan teori-

teori tersebut, maka sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah

sebanyak 348 siswa atau sebesar 54 %.

Tabel 1. Sampel Penelitian

No. NamaSekolah Kelas

JumlahSiswa

TotalL P

1.
SMP Al Azhar 1
Bandar Lampung VIII A 11 15 26

2.

SMP Negeri 8
Bandar Lampung

VIII A 10 13 23

VIII B 12 13 25

VIII E 12 14 26

VIII F 11 14 25

VIII G 12 14 26

VIII H 8 17 25

VIII I 12 13 25

VIII K 12 14 26

3
SMP 3

Muhammadiyah

VIII A 20 14 34

VIII B 20 14 34

VIII C 20 14 34

4.
SMP IT Permata

Bunda VIII A 14 5 19

Jumlah Sampel 174 174 348

Keterangan :  P = Perempuan; L = Laki-laki
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C. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif . Peneliti mengambil langsung

informasi yang ada di sekolah tentang hubungan gaya belajar berdasarkan

gender dengan hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP se-Kecamatan Labuhan

Ratu Bandar Lampung.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu prapenelitian dan pelaksanaan

penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut adalah sebagai berikut :

1. Prapenelitian

Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian adalah :

a. Membuat surat izin penelitian

b. Melakukan observasi pendahuluan di sekolah untuk menetapkan siswa di

kelas yang akan dijadikan sampel penelitian, menanyakan data absensi

siswa yang diperoleh dari guru mata pelajaran IPA yang akan dijadikan

sampel penelitian.

c. Mempersiapkan instrumen-instrumen yang diperlukan dalam penelitian,

yaitu  soal-soal IPA kelas VIII semester 1 dan semester 2 sebanyak 35

soal yang dipilih dari soal-soal Ujian Nasional tahun 2008 sampai 2014

dan angket gaya belajar.
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2. Pelaksanaan Penelitian

a. Pelaksanaan tes dilaksanakan sebanyak satu kali pertemuan untuk

mendistribusikan soal-soal IPA.

b. Memberikan angket gaya belajar siswa setelah mengerjakan tes soal IPA.

E. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data

kuantitatif didapat dari hasil belajar siswa yang diperoleh dari nilai hasil

pengerjaan soal-soal IPA. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari angket

gaya belajar.

2. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini diperoleh dengan teknik pengumpulan data yaitu :

a. Data Absensi Siswa

Pengumpulan data absensi siswa diperoleh dari guru IPA kelas VIII dari

masing-masing SMP se-Kecamatan Labuhan Ratu. Tujuannya untuk

mengidentifikasi jumlah siswa laki-laki dan perempuan.

b. Angket

Angket digunakan peneliti untuk mengidentifikasi gaya belajar antara

siswa laki-laki dan perempuan kelas VIII SMP se-Kecamatan Labuhan.

Angket berisi 24 pertanyaan yang diisi dengan memberi tanda lingkar

pada lembar jawaban (lampiran 2).
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c. Data Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa diperoleh dari hasil pengerjaan soal-soal IPA kelas

VIII yang berjumlah 35 soal dalam bentuk pilihan jamak yang diperoleh

dari kumpulan soal-soal Ujian Nasional tahun 2008 sampai 2014 pada

(lampiran 4).

F. Teknik Analisis Data

Setelah mendapatkan data hasil pengisian angket gaya belajar siswa dan data

hasil pengerjaan 35 soal IPA yang diperoleh dari kumpulan soal-soal Ujian

Nasional, tahap pelaksanaan selanjutnya yaitu:

a. Mengolah data yang telah diperoleh untuk mengetahui profil gaya belajar

siswa berdasarkan gender.

b. Menganalisis hubungan antara gaya belajar dengan gender siswa.

c. Menganalisis hubungan antara gaya belajar berdasarkan gender dengan

hasil belajar siswa berdasarkan data yang telah didapatkan.

Selanjutnya di analisis data penelitian ini sebagai berikut:

1. Data Kuantitatif

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa

menjawab soal-soal ujian nasional yang dipilih berdasarkan SKL yang

telah dipelajari siswa dengan melakukan penskoran secara manual

menggunakan kunci jawaban. Dan jika jawaban benar maka mendapat

skor 1 dan jika salah atau tidak menjawab diberi skor 0. Menghitung nilai

hasil belaja rsiswa yang dilihat dari kemampuan menjawab soal-soal ujian
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nasional yang dipilih berdasarkan SKL yang telah dipelajari siswa

menggunakan rumus menurut Purwanto (2013: 112) dengan cara:

S =

Keterangan:

S = nilai hasil belajar siswa
n = jumlah skor soal yang dijawab benar
N = skor maksimum dari tes

Sehingga nilai yang diperoleh siswa dikelompokkan ke dalam kriteria

sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria penilaian hasil belajar siswa

No. Interval Kategori

1 81 – 100 Sangat tinggi

2 61 – 80 Tinggi

3 41 – 60 Cukup

4 21 – 40 Rendah

5 0 – 20 Sangat rendah

Sumber: dimodifikasi dari Riduwan (2012: 89)

2. Data Kualitatif

Data kualitatif tentang gaya belajar yang dimiliki siswa diambil melalui

angket yang diisi sendiri oleh siswa. Langkah-langkah pengolahan data

angket dilakukan sebagai berikut:

a. Menghitung skor angket siswa dengan melihat rubrik penilaian

angket.
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b. Menghitung persentase jawaban siswa dan guru dengan rumus

menurut Ali (2013: 201) sebagai berikut:

% =

Keterangan:
% = persentase gaya belajar siswa
n = skor yang diperoleh
N = jumlah seluruh skor

c. Merangkum persentase jawaban siswa untuk mengetahui termasuk ke

dalam kategori manakah gaya belajar yang dimiliki siswa. Persentase

jawaban dari tiap indikator tersebut dimasukkan dalam tabel kriteria

berikut:

Tabel 3. Kriteria penilaian gaya belajar siswa

No. Persentase (%) Kategori

1 81 – 100 Sangat tinggi

2 61 – 80 Tinggi

3 41 – 60 Cukup

4 21 – 40 Rendah

5 0 – 20 Sangat rendah

Sumber: dimodifikasi dari Riduwan (2012: 89)

Hubungan gaya belajar berdasarkan gender dengan hasil belajar dapat

dilakukan melalui uji sebagai berikut :

a. Uji Normalitas

Dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah pupolasi data

berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk
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mengukur data berskala ordinal, interval ataupun rasio. Jika analisis

menggunakan metode parametrik, maka persyaratan normalitas harus

terpenuhi yaitu data berasal dari distribusi yang normal. Jika data tidak

berdistribusi normal atau jumlah sampel sedikit dan jenis data adalah

normal atau ordinal, maka metode yang digunakan adalah statistik non

parametrik yang menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan

berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05.

b. Uji Mann Whitney U

Sebelum menguji hipotesis dengan uji korelasi sederhana, terlebih

dahulu dilakukan Uji Mann Whitney U untuk mengetahui perbedaan 2

kelompok bebas apabila skala data variabel terikatnya adalah ordinal

atau tidak berdistribudi normal Uji ini menggunakan bantuan program

software SPSS 17. Kedua variabel penelitian ini dinyatakan linier

apabila taraf signifikansi kurang dari 0,05.

c. Uji Korelasi Kendall’s Tau

Uji korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui seberapa erat

hubungan antara dua variabel penelitian, yaitu hubungan antara gaya

belajar siswa berdasarkan gender dengan hasil belajarnya,

menggunakan uji korelasi Kendall’s Tau (Margono, 2010: 207) dengan

bantuan program software SPSS 17. Adapun rumus uji korelasi

Kendall’s Tau sebagai berikut :
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= ∑ −(∑ )(∑ )
⦋∑ − (∑ )²⦌⦋∑ − (∑ )²⦌

Keterangan :

r = koefisien korelasi∑ = jumlah skor dalam sebaran X∑ = jumlah skor dalam sebaran Y∑ = jumlah hasil kali skor X dengan skor Y yang berpasangan
(Margono, 2010: 207)

Teknik ini akan menghasilkan koefisien korelasi yang dapat

mendeskripsikan derajat keeratan hubungan dari dua variabel tersebut.

Koefisien korelasi diinterpretasikan ke dalam tingkatan hubungan sebagai

berikut:

Tabel 2. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 – 0,199

0,20 – 0,399

0,40 – 0,599

0,60 – 0,799

0,80 – 1,000

Sangat Rendah

Rendah

Sedang

Kuat

Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2013: 257).
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1. Terdapat tiga jenis gaya belajar, yaitu visual, audiotorial dan

kinestetik. Gaya belajar yang dominan dimiliki siswa kelas VIII SMP

se-Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung adalah auditorial.

2. Tidak terdapat perbedaan signifikan antara gaya belajar siswa laki-laki

dengan gaya belajar siswa perempuan pada siswa kelas VIII SMP se-

Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung.

3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar dengan

hasil belajar pada siswa laki-laki dan perempuan.

B. Saran

Untuk kepentingan penelitian, maka penulis menyarankan sebagai berikut.

1. Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya dalam mencari gaya belajar

siswa tidak hanya menggunakan angket melainkan melakukan

wawancara dengan siswa maupun guru mata pelajaran IPA.
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2. Bagi guru, diharapkan dapat menerapkan metode pembelajaran yang

bervariasi untuk menyesuaikan gaya belajar siswa yang setiap

individunya berbeda.

3. Bagi siswa, diharapkan dapat mengetahuigaya belajarnya masing-

masingdan menggunakan gaya belajar yang dimilikinya secara

konsisten agar dapat meningkatkan prestasi belajarnya.
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